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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Zakat adalah satu rukun yang bercorak sosial ekonomi dari lima rukun 

Islam. Dengan zakat, disamping ikrar tauhid (syahadat) dan sholat, seseorang 

barulah sah masuk ke dalam barisan umat Islam dan diakui keisalamannya
1
, 

sesuai firman Allah di dalam surah at-Taubah ayat 11: 

                           . . . 

Artinya:  Dan jika mereka bertobat, melaksanakan shalat dan menunaikan 

zakat, maka (berarti mereka itu) adalah saudara-saudara 

seagamamu.
2
 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (mashdar) 

dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik.
3
Sesuatu itu zaka, 

berarti tumbuh dan berkembang, dan seorang itu zaka, berarti orang itu baik. 

Menurut bahasa, zakat artinya keberkahan, kesuburan, kesucian, atau 

kebaikan. Sementara itu menurut istilah, zakat ialah harta atau makanan pokok 

yang wajib dikeluarkan seseorang untuk orang-orang yang membutuhkan. 

Zakat mengandung keberkahan dan kebaikan, sehingga harta akan menjadi 

suci dan tumbuh subur.
4
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Zakat dari segi istilah fikih berarti “sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak” di samping itu 

berarti “mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri”. Jumlah yang dikeluarkan 

dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu menambah 

banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan. 

Demikian Nawawi mengutip pendapat Wahidi (yang dikutip dari buku hukum 

zakat karya Yusuf Qardawi).
5
 

Zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap 

muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu, dengan syarat-

syarat tertentu. Perkara zakat ini merupakan perkara yang besar dan 

merupakan salah satu dari lima rukun Islam dimana bangunan Islam itu tidak 

akan tegak tanpanya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 

ٍْ ا ٍِ خَانِذٍ عَ ٍْ عِكْرِيَتَ بْ ٌَ عَ ٍُ أبًَِ ضُفٍْاَ ُْظهَتَُ بْ ٍُ يُٕضَى قاَلَ أخَْبرَََاَ حَ ِ بْ ٍْذُ اللََّّ ثَُاَ عُبَ ٍِ حَذَّ بْ

ا قَ  ًَ ُُْٓ ُ عَ ًَ اللََّّ رَ رَضِ ًَ صٍ عُ ًْ ضْلََوُ عَهىَ خَ ًَ الِْْ ضَهَّىَ بُُِ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ الَ قاَلَ رَضُٕلُ اللََّّ

انْحَ  َٔ كَاةِ  إٌِتاَءِ انسَّ َٔ لََةِ  إِقاَوِ انصَّ َٔ  ِ ذًا رَضُٕلُ اللََّّ ًَّ ٌَّ يُحَ أَ َٔ  ُ ٌْ لََ إنََِّ إلََِّ اللََّّ وِ شَٓاَدَةِ أَ ْٕ صَ َٔ ج ِّ 

 ٌَ  بخاري(انرٔاِ (رَيَضَا
 

Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dia berkata, 

telah mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari 

'Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Islam dibangun diatas lima 

(landasan); persaksian tidak ada ilah selain Allah dan 

sesungguhnya Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadhan" (HR. Bukhari).
6
 

 

Ini menunjukkan bahwa zakat merupakan bagian penting dalam 

kehidupan umat Islam. Kewajiban zakat atas muslim adalah di antara kebaikan 

Islam yang menonjol dan perhatiannya terhadap urusan para pemeluknya, hal 

                                                             
5
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6
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itu karena begitu banyak manfaat zakat dan betapa besar kebutuhan orang-

orang fakir kepada zakat.Secara garis besar zakat terbagi kepada dua, yaitu: 

zakat mal ( zakat kekayaan) dan zakat fitrah (zakat diri atau jiwa). 

Zakat badan yang disebut dengan zakat fitrah merupakan ciri khas 

umat Islam. Ia disebut fitrah karena diwajibkan atas setiap jiwa. Ibnu Qutaibah 

mengatakan: yang dimaksud dengan zakat fitrah adalah zakat jiwa yang 

diambil dari kata “fitrah” yang merupakan asal kejadian yang dikutip dari 

buku Fiqh ibadah karya Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab 

Sayyed Hawwas.
7
 

Zakat fitrah menurut pengertian syara‟ adalah zakat yang dikeluarkan 

oleh seseorang muslim dari sebagian hartanya kepada orang-orang yang 

membutuhkan untuk mensucikan jiwanya serta menambal kekurangan-

kekurangan yang terdapat pada puasanya seperti perkataan yang kotor dan 

perbuatan yang tidak ada gunanya.
8
 

Hal tersebut sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 

 ٍْ ائِىِ يِ ْٓرَةً نهِصَّ ضَهَّىَ زَكَاةَ انْفِطْرِ طُ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ٍِ عَبَّاشٍ قاَنفَرََضَ رَضُٕلُ اللََّّ ٍْ ابْ  عَ

لََةِ  ٍْ أدََّاْاَ قبَْمَ انصَّ ٍِ يَ طَاكٍِ ًَ تً نهِْ ًَ طُعْ َٔ فثَِ  انرَّ َٔ  ِٕ ٍْ أدََّاْاَ بعَْذَ انهَّغْ يَ َٔ ًَ زَكَاةٌ يَقْبُٕنتٌَ  ِٓ فَ

ذَقاَثِ  ٍْ انصَّ ًَ صَذَقتٌَ يِ ِٓ لََةِ فَ  )رٔاِ ابٕدأد(انصَّ
 

Artinya: Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, Rasulallah SAW telah mewajibkan 

zakat fitrah untuk mensucikan orang yang berpuasa dari hal-hal 

dan perbuatan yang sia-sia dan perkataan buruk (ketika berpuasa), 

serta untuk memberi makan orang-orang miskin. Barangsiapa 

menunaikannya sebelum shalat (Idul Fitri) maka zakatnya diterima, 

dan barangsiapa menunaikannya setelah shalat Idul Fitri, maka 

                                                             
7
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah, Alih 

bahasa Kamran As‟a Irsyady, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 395. 
8
Ibid. 
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harta yang dikeluarkannya itu dianggap sebagai shadaqah 

sebagaimana shadaqah yang lain. (HR. Abu Dawud).
9
 

 

Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat fitrah adalah 

delapan kelompok yang berhak menerima zakat mal (zakat kekayaan), 

sebagaimana yang termaktub dalam firman Allah SWT dalam surah At-

Taubah ayat 60 : 

                                  

                             

 

Artinya:  Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Maha Bijaksana.
10

 

 

Seperti yang sudah disebutkan, sasaran zakat sudah ditentukan dalam 

Surah At-Taubah, yaitu delapan golongan : 

1. Orang fakir, yaitu orang yang tidak memiliki harta sama sekali. 

2. Orang miskin, yaitu orang yang memiliki harta namun harta tersebut tidak 

mencukupinya. 

3. Amil zakat, yaitu petugas pengumpul zakat yang ditunjuk oleh imam 

(pemerintah) untuk menarik zakat (dari wajib zakat) dan membagikannya 

kepada yang berhak menerimanya. 

                                                             
9
Al Hafizh Ibn Al Asqalani, Bulughul Maram, Penerjemah Achmad Sururi, (Surabaya: 

Bintang Usaha Jaya, 2011), h. 247. 
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4. Muallaf, yaitu orang yang secara zhahir telah memeluk Islam, namun 

belum yakin sepenuh hati. 

5. Budak mukatib, yaitu budak yang digantungkan status kemerdekaannya 

oleh majikannya pada kadar uang yang ia serahkan kepadanya. 

6. Gharimin, yaitu orang-orang yang terlilit hutang dan kesulitan untuk 

melunasinya. 

7. Orang yang berjuang di jalan Allah (Fii Sabilillah), yaitu para pejuang 

yang sukarela berjihad menghalau musuh. 

8. Ibnu Sabil, yaitu bahasa lain dari musafir. Musafir disebut demikian (anak 

jalan), karena ia selalu berada di jalan dan melintasinya. 

Di lingkungan masyarakat mempunyai banyak permasalahan yang 

timbul dan terjadi ketidaksesuaian antara teori dan praktek memberikan 

dampak terhadap akibat hukum yang ditimbulkan baik secara individu 

maupun kelompok, terutama pada pemahaman mereka terhadap nilai-nilai 

prinsip seperti keagamaan dan nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang terus 

berkembang cepat sebagai suatu nilai-nilai yang dinamakan sebagai nilai 

kemodernan (modernitas).
11

 

Dalam kenyataan hidup bermasyarakat, khususnya di Desa Binuang 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar bahwa mereka memberikan zakat 

fitrah kepada na‟ib, na‟ib itu sendiri ialah  orang yang bertugas secara khusus 

dalam penyelenggaraan jenazah. Didalam lingkungan masyarakat Desa 

Binuang khususnya na‟ib itu sudah menjadi sebuah tradisi sebagai penerima 
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 http:/www.freelist.org/archives/list.indonesia/02-2005. 
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zakat fitrah setiap tahunnya.
12

 Sebagian besar dari masyarakat tidak lagi 

mengetahui apa itu na‟ib serta dari mana asal kata na‟ib sehingga masyarakat 

hanya mengenal na‟ib itu sebuah tradisi.Salah satunya kasus yang terjadi pada 

pak Ilyas, bahwa setiap pembayaran zakat fitrah ada salah satu anggota 

keluarganya yang mewakili untuk di berikan kepada na‟ib.
13

Sedangkan aturan 

Islam mengenai zakat fitrah ini adalah bahwa zakat fitrah tersebut diberikan 

kepada asnaf delapan. 

Melihat dari fenomena yang terjadi pada masyarakat Desa Binuang 

tersebut, terlihat adanya perbedaan antara standar fikih dengan pengetahuan 

masyarakat terhadap kepada siapa zakat fitrah di berikan. 

Mengingat bahwa perkara zakat fitrah merupakan perkara yang besar, 

serta realita yang terjadi di dalam masyarakat seperti yang digambarkan diatas 

maka penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut dalam sebuah skripsi yang 

berjudul: Tinjauan Hukum Islam terhadap Kedudukan Na’ib sebagai 

Penerima Zakat Fitrah di Desa Binuang (Studi Kasus di Desa Binuang 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar). 

 

B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah serta keterbatasan 

waktu, biaya dan tenaga, maka penelitian ini penulis batasi hanya pada 

pembahasan kedudukan na‟ib sebagai penerima zakat fitrah di desa Binuang. 
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 Yahya (Masyarakat) , Wawancara, Desa Binuang, 18 November 2016. 
13

Ilyas (Masyarakat), Wawancara,Desa Binuang,  24 Desember 2016. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan 

masalah yaitu: 

1. Apa yang dimaksud na‟ib menurut masyarakat Desa Binuang? 

2. Bagaimana kedudukan na‟ib sebagai penerima zakatt fitrah menurut 

masyarakat Desa Binuang? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kedudukan na‟ib sebagai 

penerima zakat fitrah di Desa Binuang? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengertian na‟ib menurut masyarakat Desa Binuang. 

2. Untuk mengetahui kedudukan na‟ib sebagai penerima zakat fitrah menurut 

masyarakat Desa Binuang. 

3. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap kedudukan na‟ib 

sebagai penerima zakat fitrah  di Desa Binuang. 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:. 

1. Hasil penelitian ini diharapkan sumbangsih pemikiran atas khazanah ke 

ilmuan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa sebagai bahan referensi bagi pengurus 

mesjid dan masyarakat terhadap yang berhak menerima zakat khususnya 

pada zakat fitrah. 
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3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi di bidang 

karya ilmiah serta bahan masukan bagi penelitian sejenis di masa yang 

akan datang. 

4. Penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana 

Syariah Strata Satu (S1) di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E. Metode Penelitian
14

 

Sebagai karya ilmiah maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan 

metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian 

terlaksana secara sistematis.
15

 Dengan demikian, metode merupakan pijakan 

agar penelitian dapat mencapai hasil maksimal, dalam penelitian skripsi ini, 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilaksanakan di Desa Binuang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau. Alasan penulis menetapkan lokasi penelitian ini disebabkan 

penulis bertempat tinggal disana serta untuk menghemat waktu dan biaya 

di dalam penelitian tersebut. 

 

 

                                                             
14

 Metode penelitian adalah metode yang digunakan untuk dapat mengolah data sesuai 

dengan tujuan penelitian, Lihat Sugiono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis dan Disertasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 18. 
15

 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metode penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1999), h. 10. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus mesjid, tokoh agama 

dan masyarakat yang membayar zakat fitrah kepada na‟ib di Desa 

Binuang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah tinjauan hukum 

Islam terhadap kedudukan na‟ib sebagai penerima zakat fitrah. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan masyarakat yang 

membayarkan zakat fitrah kepada na‟ib di Desa Binuang yang berjumlah 

80 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian atau wakil dari 

yang diteliti.Pengambilan sampelnya menggunakan cara Purposive 

Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus 

sehingga layak dijadikan sampel.
16

 Dalam hal ini adalah 2 orang dari na‟ib 

yang ada di Desa Binuang, 10 orang dari masyarakat yang memberikan 

zakat fitrah kepada na‟ib dan 3 orang dari tokoh agama. Jumlah semua 

sampelnya adalah 15 orang. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung 

melalui wawancara atau survei dilapangan yang berkaitan dengan 

perilaku masyarakat.
17

Adapun yang menjadi data primer dalam 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana Media Group, 2011), h. 155. 
17

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 23. 
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penelitian ini adalah masyarakat yang memberikan zakat fitrah kepada 

na‟ib. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data pendukung yang 

diperoleh melalui bahan pustaka.
18

 Dalm hal ini yang digunakan 

adalah kitab-kitab fikih seperti Hukum Zakat karya Yusuf Qardawi, 

Fiqh Islam Wa Adillatuhu karya Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Ibadah 

karya Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed 

Hawwas serta buku-buku pendukung yang terkait dengan penelitian ini 

seperti Fikih Sunnahkarya Sayyid Sabiq, dan buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

c. Data Tersier 

Data tersier merupakan data pelengkap yang memberi petunjuk 

dan penjelasan terhadap bahan primer dan sekunder.
19

 Dapat 

bersumber dari kamus, ensiklopedi, skripsi, jurnal serta makalah-

makalah yang berkaitan dengan masalah penelitian yang penulis teliti. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data ini, penulis akan menggunakan 

metode pengumpulan data yaitu: 

a. Observasi 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

                                                             
18

Ibid. 
19

Ibid.,h. 24. 
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diselidiki. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata 

serta dibantu panca indera lainnya.
20

 

b. Wawancara 

Yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang diwawancarai.
21

  Dalam hal ini yang 

menjadi responden adalah masyarakat yang memberikan zakat fitrah 

kepada na‟ib di Desa Binuang. 

6. Analisis Data 

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah penulis 

menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Analisis yang penulis 

gunakan untuk memberikan deskripsi mengenai objek penelitian 

berdasarkan data yang diperoleh dari subjek yang diteliti.
22

 

Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber yaitu observasi, wawancara. Kemudian mengadakan 

reduksi data yaitu data-data yang diperoleh di lapangan dirangkum dengan 

memilih hal-hal yang pokok serta disusun lebih sistematis sehingga 

menjadi data yang benar-benar terkait dengan permasalahan yang diteliti. 

 

 

 

                                                             
20

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), h. 115. 
21

Ibid.,h. 110. 
22

 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), h. 30. 
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7. Metode Penulisan 

a. Deskriptif, yaitu menjelaskan apa yang ada dengan memberi gambaran 

terhadap penelitian. 

b. Deduktif, yaitu mengungkapkan data umum yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, kemudian diadakan analisis sehingga dapat 

diambil kesimpulan secara khusus. 

c. Induktif, yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan data khusus, 

kemudian data tersebut diinterpretasikan sehingga dapat ditarik 

kesimpulan secara umum. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta memperoleh 

pembahasan yang lebih mengarah dalam skripsi ini, penulis bagi menjadi lima 

bab, tiap bab terdiri dari sub-sub bab, satu dengan yang lainnya saling 

berkaitan sehingga menjadi kesatuan yang utuh. Adapun susunan dari bab-bab 

tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini merupakan pemaparan mengenai hal-hal yang menjadi 

dasar munculnya permasalahan yang akan diteliti, mencakup latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II DESKRIPSI WILAYAH DESA BINUANG KECAMATAN 

BANGKINANG KABUPATEN KAMPAR 

 Bab ini merupakan gambaran umum tentang Desa Binuang yang 

mencakup sejarah Desa Binuang, letak geografis dan demografis, 

sosial pendidikan, sosial ekonomi, dan sosial keagamaan serta visi 

dan misi Desa Binuang. 

BAB III  TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT FITRAH 

 Bab ini merupakan tinjauan umum tentang pengertian zakat fitrah, 

dasar hukum zakat fitrah, syarat diwajibkan zakat fitrah, waktu 

diwajibkan zakat fitrah serta hukum menyegerakannya, kadar dan 

bentuk zakat fitrah, orang yang berhak menerima zakat fitrah dan 

hikmah zakat fitrah. 

BAB IV TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KEDUDUKAN 

NA’IB SEBAGAI PENERIMA ZAKAT FITRAH 

 Bab ini menjelaskan tentang pengertian na‟ib, tugas-tugas na‟ib, 

cara pengangkatan na‟ib, kedudukan na‟ib sebagai penerima zakat 

fitrah menurut masyarakat di Desa Binuang dan tinjauan hukum 

Islam terhadap kedudukan na‟ib sebagai penerima zakat fitrah di 

Desa Binuang. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini penulis membahas kesimpulan mengenai hasil 

penelitian dan saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi 

masyarakat di Desa Binuang Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. 


